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The background of this research are low result of students achievement in studying and 
there were still many students who have difficulty in material of simple inorganic and 
organic compound nomenclature. The aims of this research are to investigate  error and 
to determine that cause of students’ errors of mechanical engineering SMK-SMTI 
Pontianak. The method of this research is descriptive study. As many as 28 students of XC 
participate on this research. Essay tests and free guides interview are used to collect the 
data. Based on the result, It could be known that the students’ error in understanding of 
essential concept is lack of understanding several concepts of : element symbol, element 
name, element location in group, symbol and name of ion, charge or oxidation number, 
differentiating between elements and poliatomic ions, and name of compound. The 
students’ error in understanding use of concepts to solve problem are : error in using 
concept of writing name of compound, and error in using concept of writing chemistry 
formula. The causes of students’ error are students had difficully in remembering concept 
and managing time to study, forget the prerequiresite concept, and had lack of carefulness 
in reading and finishing the test. 




 Mata pelajaran kimia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diperoleh siswa pada 
jenjang pendidikan SMA/MA/SMK, meskipun 
sebelumnya pembelajaran kimia tersebut sudah 
pernah dipelajari di jenjang pendidikan SMP. 
Pembelajaran kimia baru dipelajari secara utuh 
di tingkat SMA/MA/SMK sehingga 
memungkinkan timbulnya kesulitan bagi siswa 
dalam mempelajari kimia. Wiseman (dalam 
Rumansyah,2002: 172) mengemukakan bahwa 
ilmu kimia merupakan salah satu pelajaran 
tersulit bagi kebanyakan siswa menengah dan 
mahasiswa. Kesulitan mempelajari ilmu kimia 
ini terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri 
yang disebutkan oleh Kean dan Middlecamp 
(dalam Rumansyah,2002: 172) sebagai berikut : 
(1) sebagian ilmu kimia bersifat abstrak, (2) ilmu 
kimia merupakan penyederhanaan dari yang 
sebenarnya, (3) sifat ilmu kimia berurutan dan 
berkembang dengan cepat, (4) ilmu kimia tidak 
hanya sekedar memecahkan soal, dan (5) 
bahan/materi yang dipelajari dalam ilmu kimia 
sangat banyak. Menurut Rumansyah dan 
Irhasyuarna, Y (2003) banyak siswa dapat 
dengan mudah mempelajari mata pelajaran lain, 
tetapi mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip kimia. 
Menurut Gabel, Coll dan Taylor, kimia 
merupakan pelajaran yang kompleks dan 
menyebabkan banyak kesulitan pada siswa ( 
dalam Ristiyani dan Bahriah: 2016). 
 Ketidakmampuan siswa mempelajari kimia 
disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut 
Pendley, Bertz, dan Novak (1994), salah satu 
faktornya adalah siswa cenderung belajar 
dengan hafalan dari pada secara aktif mencari 
untuk membangun pemahaman mereka sendiri 
terhadap konsep dasar kimia, sehingga 
menyebabkan sebagian konsep-konsep kimia 
masih merupakan konsep yang abstrak bagi 
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siswa. Menurut Nakhlek (1992), cara belajar 
seperti itu menyebabkan mereka tidak dapat 
menggali konsep-konsep kimia atau hubungan 
antar konsep yang diperoleh untuk memahami 
konsep tersebut. Selain itu, banyaknya konsep 
kimia yang harus diserap siswa dalam relatif 
terbatas menjadikan ilmu kimia sulit untuk 
dipahami ( dalam Rumansyah: 2001). 
 Konsep merupakan satuan arti yang 
mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri 
yang sama (Winkel, 1996: 82). Pemahaman ilmu 
kimia yang baik dan benar memerlukan landasan 
yang baik pula. Landasan yang baik bisa 
diperoleh apabila konsep-konsep dasar dapat 
dipahami siswa dengan baik. Ilmu kimia berasal 
dari konsep-konsep yang berjenjang, oleh 
karenanya siswa perlu memahami konsep dasar 
dengan benar. Pemahaman konsep-konsep dasar 
inilah yang kemudian akan terus dibawa oleh 
siswa sebagai pedoman untuk memahami 
konsep-konsep yang lebih besar (dalam Faizal, 
L. S., Afandi, A., dan Su’aidy, M., 2013). Gejala 
yang banyak ditemukan disekolah adalah 
kesulitan siswa dalam memahami konsep dasar 
kimia secara terstruktur dan berkesinambungan. 
Kesulitan ini akan mengakibatkan masalah yang 
lebih luas terutama dalam memahami tingkat 
penguasaan konsep kimia yang lebih tinggi, oleh 
karena itu sebagai langkah awal harus dilakukan 
adalah mengindetifikasi kesulitan belajar konsep 
pada siswa terutama pada konsep-konsep dasar 
ilmu kimia. Dalam kegiatan pembelajaran kimia, 
sering ditemukan siswa tidak memahami konsep 
atau salah dalam memahami konsep, sehingga 
salah dalam menyelesaikan soal-soal kimia. 
Kesalahan atau tidak memahami konsep yang 
dialami siswa sebagian besar dibawa dari materi 
pelajaran yang diperoleh sebelumnya. 
Kesalahan atau tidak memahami konsep dari 
pengetahuan yang diperoleh pada suatu materi 
pelajaran, bisa berakibat kesalahan yang 
berkesinambungan. 
 Salah satu kesalahan atau tidak memahami 
suatu konsep yang dipelajari, dialami siswa saat 
belajar kimia yaitu pada materi penamaan 
senyawa atau tata nama senyawa anorganik dan 
organik sederhana. Salah satu pokok bahasan 
yang diajarkan di SMA/MA/SMK kelas X. 
Materi ini diajarakan kepada siswa dasarnya 
merupakan materi yang dipersiapkan untuk 
mengikuti pelajaran pada tahap berikutnya yaitu 
materi reaksi kimia, persamaan reaksi, 
perhitungan mol dan perhitungan kimia, proses 
atau gejala sel volta, reaksi redoks dan 
elektrokimia, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan asam dan basa, 
larutan penyangga, dan kelarutan dan hasil kali 
kelarutan, sehingga keberhasilan pembelajaran 
sangat ditekankan. 
 Sebelum masuk pada materi penamaan 
senyawa anorganik dan organik sederhana, 
siswa terlebih dalulu belajar materi prasyarat 
untuk mempelajari materi ini. Materi 
prasyaratnya yaitu materi ikatan kimia. 
Berdasarkan wawancara kepada guru kimia, 
hasil ulangan siswa kelas X Teknik Pemesinan 
SMK-SMTI Pontianak tahun ajaran 2015/2016, 
diperoleh informasi bahwa siswa tidak 
mengalami kesulitan pada materi ikatan kimia. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1, rata-rata nilai 
dan banyaknya siswa yang tuntas pada materi 
tersebut dengan ketuntasan belajar yang 
ditetapkan sekolah(KKM) untuk materi ini 
adalah 70.    
 Tetapi pada materi penamaan senyawa 
anorganik dan organik sederhana, masih banyak 
siswa yang hasil belajar kimianya belum 
memuaskan, padahal pada materi prasyaratnya 
yaitu materi ikatan kimia, nilai siswa cukup 
memuaskan. Sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1, 
dari rata-rata nilai dan banyaknya siswa yang 
tidak tuntas pada materi tersebut dengan 
ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah 
(KKM) untuk mata pelajaran kimia adalah 70. 
Hal ini juga dapat dilihat pada perbandingan dari 
hasil ulangan siswa semester genap kelas X 
Teknik Pemesinan SMK-SMTI Pontianak tahun 
ajaran 2015/2016, diperoleh informasi bahwa 
pada nilai materi penamaan senyawa anorganik 
dan organik sederhana ini rendah dibandingkan 
nilai ulangan ikatan kimia, dan konsep mol dan 





   Tabel 1. Rata-Rata Nilai dan Persentase Ketuntasan Siswa Materi Ikatan Kimia, Penamaan 











































sumber : Guru kimia SMK-SMTI Pontianak
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
bidang studi kimia kelas X Teknik Pemesinan 
SMK-SMTI Pontianak, diperoleh informasi 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal penamaan senyawa 
anorganik dan organik sederhana, terutama pada 
penulisan tata nama senyawa biner atom logam 
dengan atom non logam, tata nama senyawa 
logam non biner, dan tata nama senyawa asam-
basa. Selain itu, sebagian besar siswa kelas X 
belum menguasai materi tersebut dengan baik 
dikarenakan siswa tidak mengetahui 
nama/lambang beberapa unsur serta tidak 
mengetahui bilangan oksidasi beberapa kation 
dan anion. Dari banyaknya siswa yang masih 
belum menguasai materi ini berakibat juga pada 
nilai ulangan umum yang diperoleh, hal ini 
dilihat pada tabel 2, nilai ulangan umum yang 
rendah persentase ketuntasan.
 
Tabel 2. Persentasi Ketuntasan Siswa pada Ulangan Umum  Kelas X Teknik Pemesinan 
SMK-SMTI Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016
sumber  : Guru kimia SMK-SMTI Pontianak
 Selain itu juga, informasi yang diperoleh 
dari guru, masih ditemukan banyaknya 
kesalahan siswa. Kesalahan siswa pada materi 
tata nama yang sering ditemukan adalah siswa 
kurang mampu menentukan jenis unsur logam 
dan non logam, menentukan jenis unsur logam 
golongan utama dan logam golongan transisi, 
dan menentukan bilangan oksidasi unsur dalam 
suatu senyawa dengan benar. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Laily Sa’idatul 
Faizah, Dermawan Afandy, dan Muhammad 
SU’aidy (2013) diperoleh bahwa siswa yang 
memahami konsep tata nama IUPAC senyawa 
anorganik biner logam dan non logam tergolong 
sedang (58,36%); senyawa anorganik biner non 
logam dan non logam tergolong sedang 
(58,68%); senyawa anorganik yang 
mengandung ion poliatom tergolong tinggi 
(70,97%); senyawa asam anorganik tergolong 
tinggi (79,89%); dan senyawa basa anorganik 
tergolong tinggi (75,86%).  
 Materi penamaan senyawa atau tata nama 
senyawa ini merupakan materi yang terlibat pada 
materi kimia yang lainnya atau materi prasyarat 
untuk materi yang lainnya yaitu seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya. Oleh karena itu 
sangat ditekankan berhasilannya. Jika pada 
siswa mengalami kesalahan konsep pada materi 
penamaan senyawa ini, maka pada materi 
lainnya yang menggunakan konsep materi 
prasyarat ini siswa juga akan mengalami 
kesalahan konsep dan materi ini juga 
dipersiapkan untuk mengikuti pelajaran pada 
tahap berikutnya. Oleh karena itu, perlu 
ditelusuri lebih mendalam lagi tentang 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam penamaan senyawa anorganik dan 
organik sederhana sehingga kesalahan yang 
       Kelas                                   Rata-Rata Nilai                  Persentase Ketuntasan(%) 
         X A                                              68,8                                         41,1 
         X B                                              63,3                                         29,0 
         X C                                              63,7                                         30,3 
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dilakukan siswa tidak berkelanjutan dan dapat di 
lakukan remediasi yang tepat. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini akan menggambarkan 
kesalahan-kesalahan siswa dan penyebab 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana, sehingga metode yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif.. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian studi kasus. Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 28 
siswa kelas XC Teknik Pemesinan SMK – SMTI 
Pontianak. Prosedur penelitian merupakan 
urutan-urutan pekerjaan yang harus dilakukan 
peneliti dalam suatu penelitian. Adapun 
prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikur: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Menyusun instrumen 
penelitian berupa tes berbentuk essay; (2) 
Memvalidasi instrumen penelitian; (3) Merevisi 
instrumen yang telah divalidasi; (4) 
Mengujicobakan soal yang telah direvisi; (5) 
Membuat pedoman wawancara. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan soal tes 
kepada siswa yang telah menjadi subjek 





Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) Mengoreksi jawaban siswa 
atau hasil tes.Menganalisis jawaban siswa untuk 
mengetahui kesalahan yang dialami siswa; (2) 
Melakukan wawancara terhadap siswa untuk 
mengetahui penyebab kesalahan yang 
dilakukannya; (3) Menganalisis hasil 
wawancara; (4) Membuat kesimpulan dari riset 
yang dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Deskripsi kesalahan penanamaan senyawa 
anorganik dan organik sederhana didasarkan 
pada hasil tes yang diujikan kepada 28 orang 
siswa kelas XC Teknik Pemesinan SMK-SMTI 
Pontianak pada tanggal 19 April 2017. Setelah 
tes dilaksanakan diperoleh data berupa jawaban 
dari siswa yang mengerjakan soal-soal 
penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana. Berdasarkan KKM yang ditetapkan 
sekolah pada materi ini yaitu 70, didapat lima 
siswa (17,9%)  tuntas dan dua puluh tiga siswa 
(82,1%) tidak tuntas. Hasil tes kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal-soal penamaan 
senyawa anorganik dan organik sederhana dapat 
dilihat secara rinci pada tabel  3. 
 
 




1 Menyebutkan ion (kation dan anion) pembentuk 
senyawa poliatomik, jika diketahui rumus 
kimianya. 
6 21,5 
2 Menyebutkan ion (kation dan anion) pembentuk 
senyawa biner atom logam dengan non logam, 
jika diketahui nama senyawanya. 
13 43,0 
3 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa biner atom logam dengan 
non logam jika diketahui kation dan anionnya. 
0 0 
4 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 





Tabel 3. Persentase Kesalahan Siswa pada Materi Penamaan Senyawa Anorganik dan 
Organik Sederhan
5 Menentukan kation, dari rumus kimia dan anion 
yang telah diketahui 
6 21,4 
6 Menentukan anion, dari nama senyawa dan kation 
yang telah diketahui. 
18 64,3 
7 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa biner logam dengan non 
logam jika diketahui nama suatu senyawa. 
7 25,0 
8 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa biner non logam dengan 
non logam jika diketahui nama suatu senyawa. 
21 75,0 
9 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa biner logam dengan non 
logam jika diketahui nama suatu senyawa. 
23 82,3 
10 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa poliatomik jika diketahui 
nama suatu senyawa. 
14 50,0 
11 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa asam jika diketahui nama 
suatu senyawa. 
7 25,0 
12 Menggunakan aturan IUPAC untuk menuliskan 
rumus kimia senyawa basa jika diketahui nama 
suatu senyawa. 
5 17,9 
13 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 
nama senyawa biner atom non logam dengan non 
logam jika diketahui rumus kimianya. 
3 10,8 
14 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 
nama senyawa biner  atom logam dengan non 
logam jika diketahui rumus kimianya. 
0 0,0 
15 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 
nama senyawa biner  atom logam dengan non 
logam jika diketahui rumus kimianya. 
28 100,0 
16 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 
nama senyawa poliatomik jika diketahui rumus 
kimianya. 
12 42,9 
17 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 
nama senyawa asam jika diketahui rumus 
kimianya. 
27 96,4 
18 Menerapakan aturan IUPAC untuk memberikan 





  Berdasarkan hasil tes diperoleh dua jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal penamaan senyawa 
anorganik dan organik sederhana yaitu : 
1. Kesalahan dalam memahami konsep yang 
essensial (dasar) sebesar 48,7%. 
2. Kesalahan dalam penggunaan konsep sebesar 
10,7%. 
Pembahasan 
  Kesalahan siswa dalam penamaan senyawa 
anorganik dan organik sederhana ini dianalisis 
berdasarkan indikator soal. 
Keterengan Kesalahan Soal 1 
 Kesalahan siswa dikarenakan siswa tidak 
menguasai dengan benar konsep yang essensial. 
Konsep tersebut adalah konsep letak unsur 
dalam golongan serta bilangan oksidasi atau 
muatan suatu unsur. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan lima siswa yang 
menjawab salah dan satu siswa yang tidak 
menjawab tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada lima siswa menjawab salah, 
diketahui bahwa siswa salah dalam 
menyebutkan kation dan anion, karena siswa 
salah dalam menuliskan anion Be dan SO4 yaitu 
kation Be+1 dan anion SO4-1, hal ini dikarenakan 
siswa tidak mengetahui bahwa Be itu termasuk 
logam golongan IIA, siswa mengira Be tersebut 
merupakan logam golongan IA sehingga siswa 
menuliskan kationnya Be+1, karena siswa 
mengetahui  muatan Be adalah +1 sehingga 
siswa menuliskan anionnya SO4-1. Siswa juga 
mengetahui bahwa SO4-1 itu merupakan ion 
poliatomik. Selain itu juga satu siswa yang tidak 
menjawab, siswa mengetahui defenisi dari 
kation dan anion tetapi siswa memang tidak 
mengetahui kation dan anion dari BeSO4. 
Keterengan Kesalahan Soal 2 
  Kesalahan siswa terjadi karena siswa tidak 
mengetahui dengan benar konsep yang essensial. 
Konsep tersebut yaitu nama unsur, lambang 
unsur, letak unsur dalam golongan serta bilangan 
oksidasi atau muatan unsur. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan 12 siswa yang 
menjawab salah dan satu siswa yang tidak 
menjawab. Berdasarkan hasil wawancara 
kepada 12 siswa menjawab salah, diketahui 
bahwa siswa salah dalam menyebutkan sulfida 
yaitu  SO3-2, SO43-, SO2-2, SO-, dan SO4- karena 
siswa tidak mengetahui bahwa sulfida yaitu 
berupa lambang dari sulfur. Siswa juga salah 
dalam menentukan muatan/bilangan oksidasi 
natrium dan Sulfur yaitu siswa menuliskan 
natrium (kation) yaitu Na2+, dan sulfur (anion) 
yaitu SO3-2, SO43-, SO2-2, SO-, dan SO4-. 
  Siswa mengira Na tersebut merupakan 
logam golongan IIA, sehingga siswa menuliskan 
Na tersebut bermuatan +2. Selain itu juga siswa 
yang menjawab kationnya Na2+ dan anionnya 
SO43-, SO-, SO4-, siswa mengetahui konsep dari 
ikatan ion, tetapi siswa memang kurang teliti 
dalam menjawab soal dan memang salah dalam 
menentukan kation dan anionnya. Siswa juga 
menuliskan SO3-2, SO43-, SO2-2, SO- dan SO4-, 
siswa mengira anion tersebut merupakan ion 
poliatomik. Satu siswa yang tidak menjawab, 
siswa mengetahui defenisi dari kation dan anion 
tetapi siswa memang tidak mengetahui kation 
dan anion dari natrium sulfida. 
Keterengan Kesalahan Soal 3 
  Diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang 
mengalami kesalahan, hal ini menunjukan 
bahwa siswa tidak mengalami kesulitan pada 
penulisan rumus senyawa biner menggunakan 
aturan IUPAC jika sudah diketahui kation dan 
anionnya, dan juga menunjukan bahwa siswa 
paham dengan materi ikatan kimia terutama 
ikatan ion. 
Keterengan Kesalahan Soal 4 
  Kesalahan siswa terjadi karena siswa tidak 
memahami konsep yang essensial dan 
penggunaan konsep. Konsep essensial tersebut 
yaitu menuliskan nama unsur, tidak dapat 
membedakan antar unsur logam golongan A dan 
unsur logam transisi, serta tidak mengetahui 
unsur logam yang mempunyai lebih dari satu 
muatan/bilangan oksidasi. Penggunaan konsep 
yaitu siswa salah dalam menuliskan nama 
senyawa. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan 26 siswa yang menjawab 
salah dan satu siswa tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 26 siswa 
menjawab salah tersebut, siswa memang benar 
dalam menuliskan rumus kimianya tetapi salah 
dalam menuliskan nama senyawanya. Siswa 
yang hanya menuliskan rumus kimianya tetapi 
tidak menuliskan nama senyawanya, siswa 
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memang tidak mengetahui nama kation dan 
anionnya, tetapi siswa mengetahui rumus kimia 
tersebut merupakan penamaan senyawa 
poliatomik. Siswa yang salah menuliskan nama 
senyawanya, memang salah dalam menulisakan 
nama ion Fe3+ yaitu felium. Siswa yang benar 
dalam menuliskan nama ion Fe3+ yaitu besi atau 
ferro tetapi siswa tetap salah dalam menuliskan 
nama senyawanya, kesalahan siswa dikarenakan 
siswa tidak mengetahui nama ion Fe3+ dan tidak 
mengetahui Fe3+ merupakan logam transisi atau 
unsur logam yang mempunyai lebih dari satu 
bilangan oksidasi, sehingga siswa salah dalam 
menuliskan nama senyawanya. Satu siswa yang 
tidak menjawab tersebut, siswa mengetahui 
konsep ikatan ion tetapi tidak mengetahui nama 
ion Fe3+ dan ion PO43-.  
Keterengan Kesalahan Soal 5 
  Kesalahan siswa terjadi karena siswa tidak 
memahami konsep essensial. Konsep essensial 
yaitu siswa tidak mengetahui lambang 
kationnya. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan enam siswa yang tidak 
menjawab. Siswa yang tidak menjawab dikarena 
siswa tidak mengetahui kationnya, dikarenakan 
siswa lupa dengan konsep ikatan kation, selain 
itu juga siswa tidak mengetahui bahwa Mg itu 
merupakan unsur logam golongan IIA. Siswa 
mengetahui bahwa kation itu merupakan ion 
yang bermuatan positip. Selain itu siswa kurang 
teliti dalam membaca soal sehingga siswa tidak 
menjawab padahal siswa mengetahui bahwa Mg 
bermuatan +2, dibuktikan bahwa siswa 
menjawab Mg2+ pada jawaban soal yang lainnya. 
Keterengan Kesalahan Soal 6 
  Kesalahan siswa terjadi karena siswa tidak 
memahami konsep essensial. Konsep 
essensialnya yaitu siswa tidak mengetahui 
lambang anionnya. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan sembilan siswa yang 
menjawab salah dan sembilan siswa yang tidak 
menjawab. Siswa yang menjawab salah, siswa 
mengetahui bahwa penamaan senyawa tersebut 
merupakan penamaan senyawa poliatomik. 
Kesalahan siswa yaitu siswa memang tidak 
mengetahui lambang anion dari karbonat, hal ini 
mengakibatkan siswa salah dalam menuliskan 
anionnya. Kesalahan siswa menuliskan anion 
karbonat yaitu C2O42-, C4-,CH-, CO42-, dan Ka-2. 
Kesalahan siswa juga diakibatkan kurang teliti 
dalam membaca soal dan menjawab soal, 
padahal pada nomor soal yang lain siswa 
tersebut benar menuliskan anion dari karbonat 
yaitu CO32-. Selain itu juga siswa yang tidak 
menjawab, siswa menjawab karbonat benar pada 
soal lain, hal ini diakibatkan siswa kurang teliti 
dalam membaca dan menjawab soal, dan siswa 
memang tidak mengetahui lambang anion dari 
karbonat, tetapi siswa mengetahui bahwa nama 
senyawa tersebut merupakan penamaan senyawa 
poliatomik. 
Keterengan Kesalahan Soal 7 
  Kesalahan siswa terjadi akibat karena siswa 
tidak mengetahui konsep yang essensial. Konsep 
tersebut yaitu menuliskan lambang unsur, tidak 
mengetahui lambang unsur, letak unsur dalam 
golongan dan menuliskan muatan/bilangan 
oksidasi dari suatu unsur. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan lima siswa yang 
menjawab salah dan dua siswa tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa yang 
menjawab salah, siswa salah dalam menuliskan 
unsur dan muatan/bilangan oksidasi dari brom, 
yaitu Br-2 dan B-2. Siswa menuliskan Br-2, siswa 
mengira bahwa Br itu merupakan unsur non 
logam golongan VIA, dan juga siswa 
menuliskan Br-2 dikarena siswa mengetahui Ca 
memiliki bilangan oksidasi/muatannya +2. 
Selain itu juga siswa tidak menjawab tersebut 
tidak mengetahui lambang unsur, letak unsur 
dalam golongan dan muatan/bilangan 
oksidasinya. 
Keterengan Kesalahan Soal 8 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Kesalahan 
konsep essensial yaitu siswa salah dalam 
menuliskan lambang unsur, salah dalam 
menentukan letak unsur dalam golongan, salah 
dalam menuliskan muatan atau bilangan 
oksidasi unsur, dan siswa salah dalam 
membedakan antara unsur logam dengan non 
logam. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan 20 siswa yang menjawab 
salah dan satu siswa tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa yang 
menjawab salah, siswa memang tidak 
mengetahui bahwa penamaan senyawa tersebut 
merupakan penamaan senyawa biner non logam 
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dengan non logam, sehingga siswa salah dalam 
menuliskan rumus kimia. Siswa mengetahui 
muatan, letak unsur dalam golongan, dan 
lambang dari unsur S dan F yaitu sulfur dengan 
muatannya -2 dan Flour dengan muatan –1, 
tetapi siswa memang salah dalam memahami 
konsep penamaan senyawa biner non logam 
dengan non logam, sehingga siswa salah dalam 
menuliskan penamaan senyawa tersebut. Selain 
itu juga terdapat siswa tidak mengetahui 
lambang dan muatan dari Sulfur siswa 
menuliskannya dengan S+, S- dan SO43+, dan 
tidak mengetahui lambang dan muatan dari flour 
siswa menuliskannya dengan P, dan F-2, hal ini 
dikarena siswa tidak mengetahui letak unsur 
dalam golong. Siswa juga kurang teliti dalam 
membaca soal, siswa tidak melihat angka yunani 
dari heksa sehingga siswa menjawab SF4. Siswa 
menuliskan heksa merupakan lambang unsur 
sehingga siswa menuliskan heksafluorida 
dengan Hf, dan siswa salah dalam menyebutkan 
jumlah atom dari flour. Sedangkan siswa yang 
tidak menjawab, siswa tersebut memang tidak 
mengetahui lambang unsur dari sulfur dan flour, 
dan juga memang tidak mengetahui penamaan 
tersebut merupakan penamaan senyawa biner 
non logam dengan non logam. 
Keterengan Kesalahan Soal 9 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Konsep 
essensial yaitu salah dalam menentukan letak 
unsur dalam golongan, menentukan 
muatan/bilangan oksidasi unsur, salah dalam 
menuliskan lambang unsur, tidak dapat 
membedakan unsur logam yang memiliki lebih 
dari satu muatan/bilangan oksidasi, dan tidak 
dapat membedakan antara unsur logam 
golongan A dengan logam transisi. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan 21 
siswa yang menjawab salah dan dua siswa tidak 
menjawab. Berdasarkan hasil wawancara 
kepada siswa yang menjawab salah, siswa lupa 
dengan konsep penulisan rumus kimia unsur  
logam transisi dengan non logam. Siswa salah 
dalam menentukan antara unsur logam golongan 
A dan logam transisi sehingga siswa menuliskan 
tembaga merupakan logam golongan A, 
dikarenakan siswa lupa dengan konsep 
penulisan rumus kimia unsur logam transisi 
dengan non logam. Siswa salah dalam 
menentukan bilangan oksidasi  dan lambang 
unsur dari tembaga dengan menuliskan Ca, Cu+, 
dikarenakan siswa tidak mengetahui letak unsur 
dalam golongan. Selain itu juga siswa salah 
dalam menuliskan nama kimianya dikarenakan 
siswa tersebut kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal, siswa tersebut menjawab 
Cu+ + Cl2- → Cu2Cl, padahal siswa tersebut 
mengetahui Cl tersebut bermuatan -1, dan Cu 
bermuatan +2. Siswa yang  menjawab Kl 
tersebut memang tidak mengetahui lambang 
unsur dan bilangan oksidasi dari tembaga dan 
klor, dan siswa menjawab Cu2+ tersebut 
mengetahui bilangan oksidasi dan lambang 
unsur dari tembanga tetapi siswa tidak 
mengetahui lambang unsur dan bilangan 
oksidasi dari Cl, hal ini dikarenakan siswa 
tersebut kurang teliti dalam membaca soal, 
padahal pada soal yang lain Cl sudah disebutkan 
bilangan oksidasinya atau muatannya. Siswa 
yang tidak menjawab tersebut siswa tidak 
mengetahui bahwa penamaan tersebut 
merupakan penamaan senyawa logam(transisi) 
dengan non logam dan juga siswa tidak 
mengetahui lambang unsur dan bilangan 
oksidasinya atau muatannya.  
  Pada nomor soal 9 ini memiliki jumlah 
persentase kesalahan yang besar yaitu sebesar 
82,3%, dibandingkan pada nomor soal 7 yaitu 
sebesar 25%. kedua soal ini memiliki indikator 
yang sama yaitu menggunakan aturan IUPAC 
untuk menuliskan rumus kimia senyawa biner 
logam dengan non logam jika diketahui nama 
suatu senyawa, tetapi dengan soal yang berbeda. 
Soal nomor 7 yaitu menuliskan rumus kimia 
penamaan senyawa biner logam (unsur logam 
golongan A) dengan non logam, sedangkan 
nomor 9 menuliskan rumus kimia penamaan 
senyawa biner logam (unsur logam golongan 
transisi) dengan non logam. Dari perbedaan 
persentase kesalahan yang begitu besar, 
membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan 
pada soal yang terdapat unsur logam golongan B 
atau transisi. 
Keterengan Kesalahan Soal 10 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial.  Konsep 
essensial yaitu salah dalam menuliskan lambang 
ion poliatomik beserta muatannya, tidak 
mengetahui bahwa senyawa tersebut merupakan 
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penamaan senyawa poliatomik. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan 12 siswa yang 
menjawab salah dan dua siswa yang tidak 
menjawab. Berdasarkan wawancara kepada 
siswa yang menjawab salah, siswa salah dalam 
menuliskan  lambang anion dari karbonat (CO32-
). Siswa tidak mengetahui bahwa nama senyawa 
tersebut merupakan penamaan senyawa 
poliatomik sehingga siswa salah dalam 
menuliskan rumus kimianya, siswa mengira 
penamaan senyawa tersebut merupakan 
penamaan senyawa logam dengan non logam, 
sehingga siswa menuliskan karbonat yaitu 
dengan C, K, dan Ca. Siswa yang tidak 
menjawab, siswa tidak mengetahui penamaan 
senyawa tersebut merupakan penamaan senyawa 
poliatomik, dan juga siswa hanya mengetahui 
muatan dan lambang dari magnesium tetapi 
tidak menulisnya dijawabannya, hal ini dikarena 
siswa tidak mengetahui lambang dari karbonat 
jadi siswa tidak menjawab. 
Keterengan Kesalahan Soal 11 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Konsep 
tersebut yaitu kesalahan dalam menuliskan 
lambang anionnya dan tidak menuliskan 
lambang anionnya. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan enam siswa yang 
menjawab salah dan satu siswa tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil wawacara kepada siswa yang 
menjawab salah, siswa salah dalam menuliskan 
lambang anion dari fosfit sehingga salah dalam 
menuliskan rumus kimianya. Selain itu juga 
terdapat siswa yang kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal, siswa tersebut mengetahui 
muatan dan lambang dari asam dan fosfit, tetapi 
siswa menulis jawabannya dengan H3 PO3-. 
Terdapat siswa yang hanya menuliskan H+, 
siswa tersebut mengetahui bahwa nama senyawa 
tersebut merupakan senyawa asam tetapi siswa 
tersebut tidak mengetahui lambang dari fosfit. 
Siswa yang tidak menjawab, siswa mengetahui 
nama senyawa tersebut merupakan penamaan 
senyawa asam, tetapi memang tidak mengetahui 
lambang dari fosfit. 
Keterengan Kesalahan Soal 12 
  Kesalahan ini diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Konsep 
essensial yaitu kesalahan siswa dalam 
menuliskan lambang anion dan kation, serta 
kesalahan dalam menuliskan muatan/bilangan 
oksidasi dari unsur. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan empat siswa yang 
menjawab salah dan satu siswa yang tidak 
menjawab. Berdasarkan hasil wawancara 
kepada siswa menjawab salah, siswa memang 
tidak mengetahui lambang anion dari hidroksida 
sehingga siswa hanya menuliskan Ba2+, hal ini 
juga dikarenakan siswa tersebut tidak 
mengetahui penamaan senyawa tersebut 
merupakan penamaan senyawa basa. Selain itu 
juga siswa yang salah dalam menyebutkan 
lambang dan muatan dari barium dan hidroksida 
dengan menulisnya br1+PO43-, dikarenakan siswa 
kurang teliti membaca soal dan menyelesaikan 
soal sehingga siswa menjawab seperti itu dan 
juga siswa tersebut tidak mengetahui lambang 
dan muatan dari barium dan hidroksida. Siswa 
yang tidak menjawab, memang siswa tersebut 
tidak mengetahui penamaan tersebut merupakan 
penamaan senyawa basa dan juga tidak 
mengetahui lambang dan muatan/bilangan 
oksidasi dari barium dan hidroksida. 
Keterengan Kesalahan Soal 13 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Konsep 
essensial yaitu kesalahan dalam menuliskan 
nama unsur dan menentukan penamaan 
senyawa. Hal ini didukung dengan hasil 
wawancara dengan tiga siswa yang menjawab 
salah. Berdasarkan hasil wawancara, siswa salah 
dalam menentukan penamaan senyawa, siswa 
mengira penamaan senyawa tersebut merupakan 
penamaan senyawa logam dengan non logam 
dikarenakan siswa mengira fosfor itu merupakan 
unsur logam dan juga siswa memang salah 
dalam menuliskan unsur fosfor dengan 
menuliskannya flour. Kemudian siswa juga 
salah dalam menuliskan Cl yaitu dengan menulis 
calium, dikarenakan siswa tidak teliti dalam 
membaca soal dan mengerjakan soal, padahal 
siswa tersebut mengetahu nama dari Cl yang 
sebenarnya yaitu klor.  
Keterengan Kesalahan Soal 14 
  Diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang 
mengalami kesalahan, hal ini menunjukan 
bahwa siswa tidak mengalami kesulitan pada 
penamaan senyawa biner logam (logam 
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golongan A) dengan non logam. Siswa tersebut 
sudah mengetahui bahwa penamaan tersebut 
merupakan penamaan senyawa biner logam 
(logam golongan A) dengan non logam 
dikarenakan siswa mengetahui bahwa Ba 
tersebut merupakan barium dan merupakan 
unsur logam golongan A, dan O tersebut oksigen 
dan merupakan unsur non logam. Selain itu juga 
unsur Ba (barium) dan unsur O (oksigen) sering 
ditemukan atau dibahas pada buku teks atau juga 
sebagai contoh soal, sehingga siswa mengetahui 
lambang unsur, golongan, dan muatan dari 
barium dan oksigen sehingga siswa menjawab 
soal tersebut dengan benar. 
Keterengan Kesalahan Soal 15 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Konsep 
essensial yaitu kesalahan siswa dalam 
menentukan muatan/bilangan oksidasi, salah 
dalam menentukan antara unsur non logam, 
unsur logam golongan A dan unsur logam 
transisi. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan 27 siswa yang menjawab 
salah dan satu siswa yang tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa yang 
menjawab salah, siswa salah menentukan antar 
unsur non logam, unsur logam golongan A dan 
unsur logam transisi, siswa mengira Mn itu 
merupakan unsur non logam atau unsur logam 
golongan A, sehingga siswa salah menuliskan 
nama senyawanya. Siswa juga tidak mengetahui 
bahwa penamaan senyawa tersebut merupakan 
penamaan senyawa biner logam (transisi) 
dengan non logam. Kemudian siswa yang hanya 
menjawab mangan tersebut tidak menuliskan 
nama dari unsur O, siswa mengetahui bahwa 
unsur O tersebut nama unsurnya oksigen dan 
bilangan oksidasinya -2, tetapi siswa memang 
tidak mengetahui bahwa Mn tersebut merupakan 
unsur logam  atau non logam sehingga siswa 
hanya menuliskan mangan. Selain itu, terdapat 
siswa yang kurang teliti dalam menuliskan 
muatan dari unsur O yaitu O-,  sebenarnya siswa 
tersebut mengetahui unsur O tersebut bermuatan 
-2. Siswa  yang tidak menjawab, siswa tersebut 
hanya mengetahui nama dari O yaitu oksigen 
dan muatan O yaitu 2, tetapi siswa tersebut 
memang tidak mengetahui nama unsur dari Mn, 
sehingga siswa tidak mengetahui penamaan 
senyawa tersebut.  
  Pada nomor soal 15 ini memiliki jumlah 
persentase kesalahan yang besar yaitu sebesar 
100%, dibandingkan pada nomor soal 14 yaitu 
sebesar 0.0% atau siswa menjawab benar 
semuanya. Kedua soal ini memiliki indikator 
yang sama yaitu, Menerapakan aturan IUPAC 
untuk memberikan nama senyawa biner  atom 
logam dengan non logam jika diketahui rumus 
kimianya. tetapi dengan soal yang berbeda. Soal 
nomor 14 yaitu memberikan nama senyawa 
kimia biner logam (unsur logam golongan A) 
dengan non logam, sedangkan nomor 15  
memberikan nama senyawa biner logam (unsur 
logam golongan transisi atau golongan B) 
dengan non logam. Dari perbedaan persentase 
kesalahan yang begitu besar, membuktikan 
bahwa siswa mengalami kesulitan pada soal 
yang terdapat unsur logam golongan B atau 
transisi. Selain itu juga pada nomor 15 
menggunakan Mn (Mangan) merupakan unsur 
logam golongan transisi atau golongan B,  Mn 
(Mangan) mungkin kurang sering dibahasa atau 
digunakan pada contoh soal atau kurang populer 
digunakan pada pembelajaran, sehingga siswa 
tidak bisa menjawab soal tersebut atau salah 
menjawab soal, sedangkan pada nomor 14 
menggunakan unsur logam golongan A yaitu Ba 
(Barium) yang sering dibahas pada buku teks 
atau digunakan pada contoh soal atau populer 
digunakan saat pembelajaran, sehingga siswa 
menjawab soal tersebut dengan benar. 
Keterengan Kesalahan Soal 16 
  Kesalahan siswa diakibat karena siswa 
tidak mengetahui konsep essensial. Konsep 
essensial yaitu kesalahan siswa dalam 
menuliskan nama anionnya, siswa tidak dapat 
membedakan antara penamaan senyawa 
poliatomik, penamaan senyawa biner non logam 
dengan non logam, dan penamaan senyawa non 
logam dengan logam. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan 12 siswa yang 
menjawab salah. Berdasarkan hasil wawancara, 
siswa salah dalam menentukan penamaan 
senyawa poliatomik, sehingga siswa menjawab 
dengan dinatrium sulfur trioksida, dinantrium 
trisulfida dan dinatrium tristonsium dikarenakan 
siswa salah dalam menentukan unsur Na, siswa 
mengira Na tersebut merupakan unsur non 
logam padahan Na itu termasuk unsur logam 
golongan A sehingga siswa mengira penamaan 
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tersebut merupakan penamaan senyawa biner 
non logam dengan non logam dan juga siswa 
memang tidak mengetahui nama dari SO3 yaitu 
sulfit. Selain itu siswa yang hanya menuliskan 
natrium, siswa tersebut mengetahui bahwa 
natrium itu merupakan unsur logam tetapi siswa 
tersebut memang salah dan tidak mengetahui 
nama dari anion SO3, siswa menuliskannya 
dengan sulfur  trioksida dan sulfat, tetapi siswa 
tersebut mengetahui bahwa penamaan tersebut 
merupakan penamaan senyawa poliatomik. 
Selain itu juga siswa mengira bahwa SO tersebut 
merupakan unsur non logam sehingga siswa 
menuliskannya dengan trisulfida, trisulfat, 
trisulfioksida, dan tristronsium sehingga siswa 
menganggap penamaan tersebut merupakan 
penamaan senyawa logam dengan non logam. 
Keterengan Kesalahan Soal 17 
  Kesalahan siswa diakibatkan siswa tidak 
mengetahui konsep essensial. Konsep essensial 
yaitu kesalahan siswa dalam menulisakan nama 
anion dan kation, siswa tidak dapat membedakan 
antara penamaan senyawa asam, penamaan 
senyawa biner non logam dengan non logam, 
dan penamaan senyawa non logam dengan 
logam. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan 20 siswa yang menjawab 
salah dan tujuh orang tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa 
menjawab salah, siswa salah dalam menuliskan 
nama anion dari C2O4 dikarenakan siswa 
memang tidak mengetahui nama anion dari C2O4 
tetapi siswa mengetahui bahwa penamaan 
senyawa tersebut merupakan penamaan senyawa 
asam. Siswa yang menjawab dengan menuliskan 
unsur H itu sebagai Hidrogen tetapi bukan asam 
dikarenakan siswa salah dalam menentukan 
konsep penamaan senyawa asam dikarenakan 
siswa memang tidak mengetahui konsep tersebut 
dan siswa mengira rumus tersebut merupakan 
penamaan senyawa non logam dengan non 
logam, dan logam dengan non logam. Siswa 
yang menuliskan triclorida, diclor tetraoksida, 
tetra kloroksida, dan tetra klorida, siswa tersebut 
memang tidak mengetahui nama dari C2O4, 
siswa juga kurang teliti dalam menjawab soal 
dan membaca soal, sehingga siswa menjawab 
seperti itu. Selain itu siswa yang tidak 
menjawab, siswa mengetahui bahwa penamaan 
senyawa tersebut merupakan penamaan senyawa 
asam, karena siswa mengetahui didalam rumus 
tersebut terdapat awalan unsur H, tetapi siswa 
memang tidak mengetahui nama dari C2O4 jadi 
siswa tidak menjawab soal tersebut. 
Keterengan Kesalahan Soal 18 
  Kesalahan siswa diakibatkan karena siswa 
tidak mengetahui konsep yang essensial. 
Kesalahan essensial yaitu kesalahan dalam 
menuliskan nama anionnya. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara kepada dua siswa yang 
menjawab salah dan dua siswa yang tidak 
menjawab. Berdasarkan wawancara kepada 
siswa yang menjawab salah, siswa tidak 
mengetahui penamaan senyawa tersebut 
merupakan penamaan senyawa basa, sehingga 
siswa salah dalam menuliskan anion dari OH-. 
Sedangkan bagi siswa yang tidak menjawab, 
siswa kurang teliti dalam membaca soal, padahal 
siswa mengetahui penamaan senyawa tersebut 
merupakan penamaan senyawa basa 
dikarenakan di dalam rumus tersebut terdapat 
lambang anion OH-, dan juga siswa mengetahui 
bahwa di dalam rumus kimia itu terdapat unsur 
Mg. Selain itu juga siswa yang tidak menjawab 
tersebut mengetahui nama dan muatan dari unsur 
Mg dan anion OH. 
  Berdasarkan hasil analisis dari seluruh soal 
tersebut, jenis kesalahan terbesar terletak pada 
kurangnya pemahaman siswa dalam memahami 
konsep yang essensial yaitu kesalahan dalam 
menuliskan lambang unsur, menuliskan nama 
unsur, menentukan letak unsur dalam golongan, 
menuliskan lambang dan nama ion (kation dan 
anion), menuliskan muatan atau bilangan 
oksidasi, membedakan antara unsur –unsur (non 
logam, logam golongan A dan logam transisi) 
dan ion-ion poliatomik, dan penentuan 
penamaan senyawa. Hal ini menyebabkan siswa 
salah dalam memahami penggunanaan konsep 
yaitu penulisan nama senyawa dan rumus 
kimianya.  
  Selain itu faktor-faktor lain yang 
menyebabkan siswa salah dalam penamaan 
senyawa anorganik dan organik sederhana. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa, 
faktor – faktor tersebut yaitu siswa mudah lupa 
dengan materi karena terlalu banyak hafalan, 
siswa lupa dengan konsep materi penunjang 
(materi ion), siswa kurang teliti dalam membaca 
soal, dan siswa kurang teliti dalam 
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menyelesaikan soal. Sebaiknya guru sebelum 
menyampaikan materi, guru harus 
menyampaikan materi penunjang supaya siswa 
tidak lupa dengan materi penunjang agar siswa 
mudah memahami konsep, dan juga metode 
pembelajaran yang digunakan guru harus 
metode pembelajaran yang tepat, supaya pada 
pembelajaran materi ini kesalahan siswa dapat 
berkurang dan tidak berulang-ulang.  Selain itu 
juga faktor lainnya yaitu siswa hanya belajar jika 
akan menghadapi ulangan dan pekerjaan rumah 
saja, siswa tidak mengulang pelajaran dirumah, 
siswa kesulitan mengatur waktu belajar karena 
siswa pulang sekolah jam 16.00 sore sehingga 
sampai dirumah siswa kecapean dan malam 
harinya siswa tidak belajar. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan permasalahan dalam 
penelitian dan hasil analisis data yang diperoleh, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam penamaam senyawa 
anorganik dan organik sederhana adalah: (a) 
Kesalahan siswa dalam memahami konsep yang 
essensial; siswa kurang memahami konsep 
lambang unsur, siswa kurang memahami konsep 
nama unsur, siswa kurang memahami konsep 
menentukan letak unsur dalam golongan, siswa 
kurang memahami konsep lambang dan nama 
ion (kation dan anion), siswa kurang memahami 
konsep muatan atau bilangan oksidasi, siswa 
kurang memahami konsep membedakan antara 
unsur –unsur (non logam, logam golongan A dan 
logam transisi) dan ion-ion poliatomik, dan 
siswa kurang memahami konsep penentuan 
penamaan senyawa. (b) Kesalahan siswa dalam 
memahami penggunaan konsep-konsep untuk 
memecahakan masalah; siswa salah dalam 
menggunakan konsep penulisan nama senyawa, 
dan siswa salah dalam menggunakan konsep 
penulisan rumus kimia. (2) Faktor penyebab 
kesalahan siswa: siswa mudah lupa dengan 
materi, siswa lupa dengan konsep materi 
penunjang, siswa kurang teliti dalam membaca 
soal, siswa kurang teliti dalam menyelesaikan 
soal, siswa kesulitan mengatur waktu belajar, 
dan siswa belajar jika akan menghadapi ulangan 
dan pekerjaan rumah. 
Saran 
 (1) Untuk mempelajari materi penamaan 
senyawa anorganik dan organik sederhana 
disarankan guru menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat untuk 
mengurangi/memperkecil kesalahan siswa 
dalam mempelajari materi tersebut. (2) Dalam 
menanamkan suatu konsep yang baru hendaknya 
guru mengulang kembali konsep penunjangnya. 
Dengan demikian konsep yang baru akan lebih 
mudah dipahami. 
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